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ABSTRAK

Industri kreatif kerajinan batik Giriloyo di Jawa Tengah memiliki potensi besar untuk meningkatkan daya saing
pelaku industri lokal. Namun, tantangan yang dihadapi dalam pengembangan industri ini meliputi kurangnya inovasi,
pemasaran yang terbatas, dan rendahnya akses terhadap teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan
strategi pengembangan yang efektif bagi industri kerajinan batik Giriloyo. Metode yang digunakan adalah analisis
SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penguatan branding, peningkatan keterampilan pengrajin, serta pemanfaatan platform digital
untuk pemasaran dapat menjadi strategi kunci. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan dan pemerintah
daerah juga diusulkan untuk mendukung pengembangan industri ini. Dengan implementasi strategi yang tepat,
diharapkan daya saing pelaku industri kerajinan batik Giriloyo dapat meningkat, sehingga berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi lokal dan pelestarian budaya batik.

Kata Kunci : Industri Kreatif, Kerajinan Batik Giriloyo, Daya Saing, Strategi Pengembangan, Jawa Tengah.

ABSTRACT

The Giriloyo batik craft creative industry in Central Java has great potential to increase the competitiveness of
local industry players. However, the challenges faced in developing this industry include lack of innovation, limited
marketing, and low access to technology. This study aims to formulate an effective development strategy for the
Giriloyo batik craft industry. The method used is SWOT analysis to identify the strengths, weaknesses, opportunities,
and threats faced. The results of the analysis show that strengthening branding, improving craftsmen's skills, and
utilizing digital platforms for marketing can be key strategies. In addition, collaboration with educational institutions
and local governments is also proposed to support the development of this industry. With the implementation of the
right strategy, it is hoped that the competitiveness of Giriloyo batik craft industry players can increase, thereby
contributing to local economic growth and the preservation of batik culture.

Keywords : Creative Industry, Batik Craft Giriloyo, Competitiveness, Development Strategy, Central Java.

PENDAHULUAN

Industri kreatif di Indonesia, khususnya kerajinan batik, merupakan salah satu sektor
yang memiliki potensi besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya.
Batik, yang diakui sebagai warisan budaya dunia oleh UNESCO, tidak hanya menjadi simbol
identitas nasional, tetapi juga merupakan sumber mata pencaharian bagi banyak pengrajin di
berbagai daerah, termasuk di Giriloyo, Jawa Tengah. Giriloyo dikenal sebagai salah satu sentra
batik yang kaya akan tradisi dan teknik pembuatan yang unik, namun pelaku industri kerajinan
batik di daerah ini masih menghadapi berbagai tantangan yang menghambat daya saing
mereka di pasar yang semakin kompetitif.

Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan industri kreatif di Indonesia
menunjukkan tren positif, namun pelaku industri kerajinan batik Giriloyo masih terjebak dalam
praktik-praktik tradisional yang kurang inovatif. Keterbatasan dalam hal pemasaran, akses
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terhadap teknologi, dan pengembangan keterampilan menjadi faktor yang menghambat
kemampuan mereka untuk bersaing dengan produk batik dari daerah lain maupun produk
impor. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengembangan yang komprehensif untuk
meningkatkan daya saing pelaku industri kerajinan batik Giriloyo.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan yang dapat
diimplementasikan oleh pelaku industri kerajinan batik di Giriloyo. Dengan menggunakan
pendekatan analisis SWOT, penelitian ini akan mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman yang dihadapi oleh industri batik di daerah ini. Diharapkan, hasil dari penelitian ini
dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pengrajin batik Giriloyo dalam
meningkatkan daya saing mereka, serta berkontribusi pada pengembangan industri kreatif di
Jawa Tengah secara keseluruhan. Melalui upaya ini, diharapkan batik Giriloyo tidak hanya
dapat bertahan, tetapi juga berkembang dan dikenal lebih luas, baik di tingkat nasional maupun
internasional.

LANDASAN TEORI

Menurut Runco dan Jaeger (2012), kreativitas adalah proses yang melibatkan pemikiran
baru dan orisinal yang dapat diterapkan dalam konteks bisnis. Dalam industri batik, kreativitas
sangat penting untuk menciptakan desain yang menarik dan inovatif.

Chesbrough (2017) mengemukakan konsep inovasi terbuka, di mana perusahaan dapat
memanfaatkan ide dan teknologi dari luar untuk meningkatkan produk dan layanan mereka.
Dalam konteks batik, kolaborasi dengan desainer atau seniman lain dapat menghasilkan
inovasi yang menarik.

Forum (2019), daya saing suatu negara atau industri diukur melalui berbagai indikator,
termasuk infrastruktur, inovasi, dan kualitas produk. Dalam konteks batik, daya saing dapat
ditingkatkan melalui peningkatan kualitas dan diferensiasi produk.

Menurut laporan dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
(2020), industri kreatif berkontribusi signifikan terhadap PDB dan penciptaan lapangan kerja.
Pengembangan industri kreatif, termasuk batik, harus berfokus pada inovasi dan pemasaran.

Menurut Kementerian Perindustrian (2021), strategi pengembangan industri kreatif
harus mencakup peningkatan keterampilan, akses ke teknologi, dan dukungan pemasaran.
Pelatihan dan pendampingan bagi pelaku industri batik sangat penting untuk meningkatkan
daya saing.

Dalam era digital, pemasaran melalui media sosial dan platform online menjadi sangat
penting. Menurut Kotler dan Keller (2016), pemasaran digital memungkinkan pelaku industri
untuk menjangkau konsumen secara lebih luas dan efektif.

Menurut Aaker (2014), branding yang kuat dapat meningkatkan daya saing produk.
Dalam konteks batik, menciptakan identitas merek yang unik dan menarik dapat membantu
produk batik Giriloyo menonjol di pasar.

Menurut laporan dari UNCTAD (2021), ekonomi kreatif berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Dalam konteks batik, pengembangan
ekonomi kreatif dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan memperkuat identitas
budaya.

Menurut Kabeer (2016), pemberdayaan ekonomi adalah proses di mana individu atau
kelompok memperoleh akses ke sumber daya dan kesempatan untuk meningkatkan
kesejahteraan mereka. Dalam konteks kerajinan batik, pemberdayaan pelaku industri dapat
dilakukan melalui pelatihan keterampilan dan akses ke pasar.

Pemberdayaan berbasis komunitas dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan industri kreatif. Menurut Pretty (2013), pendekatan berbasis komunitas dapat
meningkatkan  keterlibatan dan kepemilikan masyarakat terhadap proyek-proyek
pengembangan.

BAHAN DAN METODE
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Pada hari rabu tanggal 19 februari 2025,Kurang Iebih 170 mahasiswa dan dosen
pembimbing dari Fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Prof. Dr. Hazairin S.H Bengkulu
melakukan perjalanan kunjungan ke rumah Batik Giriloyo untuk melakukan Kuliah Kerja
Lapangan (KKL) yang betujuan untuk memenuhi mata kuliah. Kami beserta rombongan tiba
dirumah Batik Giriloyo pada pukul 12.00 WIB saat makan siang,setelah itu melanjutkan
kegiatan mencanting. Mencanting adalah teknik yang digunakan untuk menggambar pola atau
desain pada kain dengan menggunakan alat yang disebut canting. Alat ini biasanya terbuat dari
tembaga dan memiliki ujung yang halus untuk mengalirkan malam (Lilin batik) ke permukaan
kain. Fungsi dari mencanting adalah menggambar pola, mencanting digunakan untuk
menggambar pola atau desain yang diinginkan pada kain. Mengaplikasikan malam dalam
proses batik, malam (Lilin batik) digunakan untuk menutupi bagian-bagian kain yang tidak ingin
diwarnai. Dengan mencanting, pengrajin dapat mengontrol aliran malam dengan presisi,
sehingga menghasilkan garis yang harus dan detail yang rumit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Industri kerajinan batik Giriloyo memiliki potensi yang sangat besar untuk berkembang,
namun tantangan yang dihadapi memerlukan perhatian serius. Hasil dari kegiatan KKL
menunjukkan bahwa pengrajin batik di Giriloyo memiliki keterampilan yang kuat, tetapi mereka
perlu beradaptasi dengan perkembangan zaman, terutama dalam hal inovasi dan pemasaran.

Melalui analisis SWOT yang dilakukan, terlihat bahwa penguatan branding menjadi
salah satu strategi kunci. Pengrajin perlu memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk
mempromosikan produk mereka, sehingga dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Selain itu,
peningkatan keterampilan melalui pelatihan yang berkelanjutan sangat penting untuk
memastikan bahwa pengrajin dapat bersaing dengan produk batik dari daerah lain.

Kolaborasi dengan lembaga pendidikan juga dapat memberikan manfaat yang
signifikan. Dengan melibatkan mahasiswa dan akademisi, pengrajin dapat mendapatkan ide-ide
baru dan inovatif yang dapat diterapkan dalam proses produksi. Selain itu, dukungan dari
pemerintah daerah dalam bentuk kebijakan dan fasilitas juga sangat diperlukan untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan industri batik.

Secara keseluruhan, dengan implementasi strategi yang tepat, diharapkan industri
kerajinan batik Giriloyo tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga berkembang dan dikenal lebih
luas, baik di tingkat nasional maupun internasional. Upaya ini tidak hanya akan meningkatkan
daya saing pelaku industri, tetapi juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal dan
pelestarian budaya batik yang merupakan warisan berharga bagi bangsa Indonesia.

KESIMPULAN

Industri kerajinan batik Giriloyo di Jawa Tengah memiliki potensi yang signifikan untuk
meningkatkan daya saing pelaku industri lokal. Meskipun pengrajin batik di daerah ini memiliki
keterampilan tradisional yang kuat, mereka menghadapi berbagai tantangan, termasuk
kurangnya inovasi, pemasaran yang terbatas, dan rendahnya akses terhadap teknologi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan strategi
pengembangan yang komprehensif.

Melalui analisis SWOT, ditemukan bahwa penguatan branding, peningkatan
keterampilan pengrajin, dan pemanfaatan platform digital untuk pemasaran merupakan
langkah-langkah kunci yang harus diambil. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga pendidikan
dan dukungan dari pemerintah daerah sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan industri batik.

Dengan implementasi strategi yang tepat, diharapkan industri kerajinan batik Giriloyo
tidak hanya dapat bertahan, tetapi juga berkembang dan dikenal lebih luas, baik di tingkat
nasional maupun internasional. Upaya ini diharapkan dapat berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi lokal serta pelestarian budaya batik sebagai warisan berharga bagi bangsa Indonesia.
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